
KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur kepada Allah SWT atas segala karunia dan izin-Nya kepada 

saya sehingga saya dapat menyelesaikan proposal skripsi yang berjudul 

ANALISIS PERSEPSI PEGAWAI TERHADAP DAYA SAING EKONOMI 

KERETA API BARANG DI DAERAH OPERASI III PT KERETA API 

INDONESIA (PERSERO)

dalam pedoman penulisan skripsi dan meninjau literatur yang sesuai dengan 

permasalahan yang diangkat. Saya juga mengucapkan terimakasih kepada orang-

orang hebat yang teerlibat dalam proses pengerjaan proposal skripsi ini yaitu: 

1. Ibu Niswatuz Zahro selaku orang tua saya yang tak pernah berhenti 

mendoakan dan memotivasi saya untuk tetap semangat berjuang dengan 

ikhlas 

2. Bu dokter Suci selaku kakak sepupu saya yang selalu mendukung proses 

belajar selama kuliah, 

3. Ibu Risris Rismayani S.MB.,S.Pd.,MM selaku dosen pembimbing yang 

selalu sabar dan tak pernah lelah memotivasi, mendidik, dan 

membimbing saya dalam menyusun proposal skripsi ini, 

4. Ibu Khairani Ratnasari Siregar, S.Si., MT. selaku dosen wali yang baik 

hati, membimbing, dan memotivasi dalam pengerjaan proposal skripsi 

ini, 

5. Bapak Ir. Dodie Tricahyono, M.M., Ph.D. selaku Penguji 1  

6. Bapak Drs. HA Romadhon, M.M. selaku Penguji 2 

7. Jajaran pimpinan dan pegawai PT Kereta Api Indoneis (Persero) Kantor 

Pusat dan Daerah Operasi III Cirebon, 

8. Teman-Teman saya Santika, Intan, Utami, Fariz, Fachry, Tresna, Raka, 

Raihan, dan Gema yang sangat rajin untuk mengingatkan bimbingan, 

9. Sahabat-sahabat saya yang selalu membantu saya, menghibur, dan 

memotivasi selama kuliah ini. 

10. Teman  teman selama perkuliahan khususnya kelas MB-39-05 

 

Akhir kata, semoga Allah membalas kebaikan orang  orang hebat terlampir 

dan tidak terlampir yang membantu saya menyelesaikan proposal skripsi ini. 



Penulis menyadari bahwa proposal skripsi ini masih jauh dari kata sempurna dan 

masih banyak kekurangannya. Oleh karena itu, penulis berharap segala kekurangan 

yang ada pada proposal skripsi ini dapat dijadikan bahan pembelajaran untuk 

penelitian yang lebih baik dimasa yang akan datang. 

 

 

Bandung, 29 Juli 2019 

  

 

       

 Muhammad Izzuddin Karimi 

  


